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Abstrak— Sistem tenaga listrik pada dasarnya terdiri dari unit-
unit pembangkit yang bertujuan melayani beban. Pada
pembangkit thermal, umumnya biaya bahan bakar adalah biaya
paling besar dari seluruh biaya pembangkitan sehingga tidak
ekonomis jika beban yang disuplai tidak sesuai dengan besarnya
pembangkitan. Agar diperoleh pembangkitan yang ekonomis
maka perlu ditentukan berapa besar daya yang perlu
dibangkitkan oleh setiap unitnya pembangkit thermal yang
tersedia. Pada penelitian ini digunakan metode Genetic
Algorithm (GA) untuk melakukan pengoperasian ekonomis
pada unit thermal yang terdapat pada sistem Sumatera Barat
dengan asumsi pembangkit thermal yang digunakan pada sistem
Sumatera Barat adalah PLTU Ombilin dan PLTU Teluk sirih
dimana masing-masing memiliki dua unit. Iterasi Lambda
merupakan salah satu metode yang efektif untuk menyelesaikan
masalah Operasi ekonomis, Sedangkan economic dispatch
merupakan pembagian pembebanan pada unit pembangkit.
Perhitungan Iterasi Lambda diselesaikan dengan bantuan
sofware MATLAB karena mudah digunakan dan cepat dalam
menyelesaikan masalah economic dispatch. Dari hasil tugas
akhir ini total biaya yang dikeluarkan dalam menanggung
beban sistem adalah selama 24 jam dengan metode Iterasi
Lambda adalah 3.202.356.408,10883 jika dibandingkan dengan
pembangkitan total biaya metode riil adalah
Rp.3.307.483.474,16, dan penghematan yang dapat dilakukan
dengan metode Iterasi Lambda adalah sebesar Rp.
105.127.066,0511 dalam satu hari dan dalam satu tahun adalah
Rp. 38.371.379.108,6.

Kata Kunci— Penjadwalan, Pembebanan, Economic Dispatch,
biaya bahan bakar, Algoritma Genetika, Sistem Sumatera
barat, Operasi Ekonomis.

I. PENDAHULUAN

Sistem tenaga listrik pada dasarnya terdiri dari unit-unit
pembangkit tenaga listrik yang bertujuan untuk melayani
kebutuhan beban [1]. Besar beban yang harus dilayani tidak
konstan tetapi selalu berubah dari waktu ke waktu dimana
perubahan besar kecilnya beban bergantung pada kebutuhan
konsumen energi listrik [2].

Besar beban yang disuplai dan daya yang dihasilkan
atau diproduksi oleh pembangkit harus seimbang sehingga
pembangkit tersebut dapat dioperasikan secara optimal
dengan biaya operasi seminimal mungkin [3].
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Pengoperasian pembangkit tenaga listrik secara optimal dan
ekonomis dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu karakteristik
pembangkit, limit daya output pembangkit, biaya bahan
bakar dan pengaturan unit pembangkit yang tepat. Pada
umumnya biaya bahan bakar merupakan komponen dengan
biaya yang paling besar, kira-kira sebesar 60% dari seluruh
biaya pengoperasian pembangkit. Sehingga pengoptimalan
biaya pembangkit ini sangat penting, dimana pengoptimalan
biaya pembangkit sekitar 1% saja akan menghasilkan
penghematan dalam orde milyaran rupiah pertahun pada
sistem yang berskala besar [4]. Untuk pengoptimalan biaya
pembangkit salah satunya dapat dilakukan dengan
pengaturan pembangkit yang tepat. Pengaturan pembangkit
sendiri adalah agar daya output pada setiap pusat pembangkit
yang terdapat dalam sistem atau daya oufput pada setiap unit
pembangkit yang terdapat dalam pusat pembangkit yang
bertujuan untuk melayani kebutuhan beban dapat berjalan
dengan lancar sehingga menghasilkan biaya seekonomis
mungkin dengan tidak mengabaikan beberapa kendala [1].

Sistem kelistrikan sumatera barat (SUMBAR) merupakan
salah satu sistem kelistrikan di Indonesia yang perlu dilakukan
pengoperasian ekonomis dari waktu ke waktu mengingat
kemungkinan adanya perubahan permintaan beban dan
pengurangan atau penambahan misi operasi pembangkit.
Penelitian sebelumnya terkait pengoperasian ekonomis
pembangkit listrik pada sistem sumatera barat adalah
penelitian yang pernah dilakukan oleh Syafii dan Kartika Tka
Putri pada tahun 2018 terkait Analisa Operasi Ekonomis
Pembangkit Termal untuk Melayani Beban Puncak Sistem
Kelistrikan SUMBAR [5].

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
maka peneliti melakukan pengembangan dari penelitian
tersebut, dimana pada penelitian ini akan dilakukan penelitian
tentang “Operasi Ekonomis Pada Pembangkit Listrik Thermal
Sistem Sumatera Barat Menggunakan Metode Iterasi
Lambda“.

Metode Iterasi Lambda adalah konvensional yang dapat
digunakan dalam menyelesaikan masalah penjadwalan
ekonomis pembangkit dan metode ini telah banyak digunakan
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untuk menyelesaikan masalah penjadwalan ekonomis [6].
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkatkan penjadwalan
ekonomis untuk unit pembangkit thermal pada sistem
SUMBAR dengan menggunakan metode Iterasi Lambda.
Hasil perhitungan dengan metode Iterasi Lambda akan
dibandingkan dengan menggunakan metode rill.

II. DASAR TEORI

A. Karakteristik Input-Output Pembangkit

Suatu pembangkit memiliki karakteristik input-output
dimana karakteristik tersebut merupakan suatu hal yang
signifikan dalam menganalisis permasalahan operasi sistem
tenaga listrik, khususnya pada permasalahan operasi
ckonomis. Karakteristik ini akan menunjukkan hubungan
antara input yaitu bahan bakar (liter/jam) dengan output yaitu
daya yang dibangkitkan (MW) pada unit pembangkit thermal.
Gambar 2.1 memperlihatkan gambaran karakteristik input-
output suatu unit thermal [7] :
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Gambar 1 Karakteristik Input — Output unit pembangkit thermal

Kurva karakteristik input-output diatas diberi pendekatan
dengan persamaan polynomial orde kedua berikut [7]:

H = a + BPT + yPT? (1)

Hasil persamaan karakteristik tersebut digunakan untuk
menentukan persamaan fungsi biaya bahan bakar pembangkit
dengan mengalikan harga bahan bakar dengan dengan
karakteristik input-output pembangkit. Persamaan biaya
bahan bakar dapat dihitung menggunakan persamaan berikut

[4]:

F = Biaya bahan bakar (Rp/MBtu) x H; )

B. Optimalisasi Unit Pembangkit Thermal

Optimalisasi adalah Optimalisasi adalah suatu proses untuk
menghasilkan solusi yang terbaik sehingga optimalisasi unit
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pembangkit thermal adalah proses menghasilkan solusi yang
terbaik pada unit pembangkit thermal untuk menyesuaikan
beban yang berubah setiap waktunya dengan unit pembangkit
yang beroperasi [4].

Operasi ekonomis pada suatu pembangkit thermal adalah
proses pembagian atau penjadwalan total beban yang terdapat
dalam sistem terhadap masing-masing pembangkit yang
diatur sedemikian rupa agar biaya pengoperasian dapat dibuat
seekonomis mungkin [6].

Pengoperasian unit pembangkit yang optimal dan
menghasilkan biaya seckonomis mungkin dapat dicapai
dengan adanya pengontrolan pada pusat-pusat pembangkit
secara terus menerus dalam periode waktu tertentu [7]

C. Sistem Kelistrikan SUMBAR

Sistem kelistrikan SUMBAR berasal dari sistem
interkoneksi 150 kV Sumatera Bagian Tengah (Jambi-
Sumbar-Riau) diluar sistem kepulauan mentawai. Sistem ini
melalui 17 gardu induk dengan kapasitas 1,114 MVA dengan
beban puncak tertinggi terjadi bulan Agustus 2018 sebesar
580 MW [8]. Pembangkit thermal yang digunakan untuk
memenuhi permintaan beban pada sistem SUMBAR yaitu [5]:

e PLTPB Muara Labuh 1 unit
e PLTU Ombilin 2 unit
e PLTU Teluk Sirih 2 unit

Ketiga jenis unit pembangkitan thermal dengan batas daya
mampu generator dan tidak memperhitungkan rugi- rugi
transmisi dapat digambarkan seperti berikut [5]:

PLTPB 1 x 85 MW/ /\
SN /S P>
PLTU2x100r\Il_W/ /'\
FEAN \_/ P>

PLTU 2 x 112 MW PD
F3 = < pa=t>

Gambar 2 Unit Pembangkit Thermal Pada Sistem Kelistrikan SUMBAR

D. Economic Dispatch Unit Pembangkit Thermal

Perhitungan  Economic  Dispatch  berfungsi  untuk
menentukan pembagian daya yang paling baik dan optimal
diantara pembangkit yang tersedia dalam melayani kebutuhan
beban dengan pertimbangan batasannya adalah [3]:

1) Batas Keseimbangan Daya : yaitu total daya yang
dibangkitkan oleh pembangkit dengan total beban
yang harus disuplai yang ada pada sistem dengan tidak
memperhitungkan rugi-rugi transmisi harus sama.

> Pi— Plf): 0 3)
i=1
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2) Batas Daya Output Maksimum dan Minimum : daya
output pada tiap-tiap unit pembangkit harus berada
diantara batas maksimal dan minimalnya yang sudah
ditetapkan.

Pi,min = PI = Pi,max (4)

Dengan total biaya pembangkitan untuk mensuplai beban
yang dituju [9]:
N
Fr=2 F(R) )

i=1

E. Iterasi Lambda

Metode iterasi lamda adalah salah satu metode
konvensional yang dapat digunakan dalam menyelesaikan
masalah penjadwalan ekonomis pembangkit, dimana metode
ini melakukan pendekatan dengan menurunkan persamaan
karakteristik pembangkit. Pada metode ini, nilai awal lamda
(M) akan ditentukan dahulu, lalu dengan menggunakan syarat
optimum akan dihitung nilai P; (Output dari tiap pembangkit
yang tersedia). Dengan memperhitungkan batasan
pembangkit akan dicek apakah total daya output tiap
pembangkit sama dengan daya yang dibutuhkan untuk
melayani beban, jika belum maka harga lamda ditentukan
kembali dan iterasi diulangi Kembali [6]. Untuk menentukan
nilai lambda awal dapat digunakan rumus berikut [5]:

P+ Z%y{
B *

2y

Persamaan untuk nilai pembangkitan setiap unitnya adalah :

k A= B o
o = 2y,

III. METODE

Pada penelitian ini terdapat beberapa tahapan, dimana
setiap tahapan dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut:
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Gambar 3 Diagram Alir Penelitian

A. Data

Data pada pembangkit listrk tenaga panas bumi (PLTPB)
Muara labuh tidak didapatkan, maka diasumsikan
memberikan daya yang optimal. Sehingga Total beban dapat
dilihat pada tabel 4.2 berikut:
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TABLE 1
BEBAN TANGGAL 21 AGUSTUS 2020 YANG AKAN DILAKUKAN
OPTIMASI
PLTPB
Muara Beban yan
Jam geOJZL . Labu‘h . akafl :
(MW) dlasun‘mkan dllalfukal.l
maksimum Optimasi
(MW)
01:00 4344 85 3494
02:00 412 85 327
03:00 410,3 85 3253
04:00 410,9 85 3259
05:00 410,6 85 325,6
06:00 410,6 85 325,6
07:00 410,2 85 325,2
08:00 410,4 85 3254
09:00 396,3 85 311,3
10:00 396,3 85 311,3
11:00 396,3 85 311,3
12:00 396,3 85 311,3
13:00 396,3 85 311,3
14:00 396,3 85 311,3
15:00 396,3 85 311,3
16:00 396,3 85 311,3
17:00 406,7 85 321,7
18:00 427,77 85 342,77
19:00 427,09 85 342,09
20:00 427,05 85 342,05
21:00 427,34 85 342,34
22:00 427,31 85 342,31
23:00 436 85 351
24:00 4354 85 350,4

Berdasarkan harga industri, diketahui bahwa bahwa harga
batu bara pada tanggal 21 agustus 2020 adalah sebesar 50,34
USD/Ton atau setara dengan 744.007,08 Rp/Ton. Dari nilai
ini maka dapat diketahui nilai biaya pembangkitan.
Pembebanan rill pada tanggal 21 Agustus 2020 dapat dilihat
pada tabel 3 berikut:
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TABLE 2
MODEL PEMBEBANAN RIIL PADA TANGGAL 21 AGUSTUS
2020

Tewk | Tewk | PLTU | PLTU | .
Jam | Sirih Sirin | Ombilin | Ombilin | 5o Total Biaya

Unit 1 | Unit 2 :JM“";/; FM““fvi (MW) (Rp/Jam)

MW) MW)
01:00 | 9860 | 97.80 76,00 77,00 | 3494 | 144.893.890,82
02:00 | 87,00 | 87,00 76,00 77,00 327 135.192.038,49
03:00 | 8630 | 86,00 76,00 77,00 | 3253 | 135.072.997.36
04:00 | 8680 | 86,10 76,00 77,00 | 3259 | 135.296.199.48
05:00 | 86,50 | 86,10 76,00 77,00 | 3256 | 135.445.000,90
06:00 | 8660 | 86,00 76,00 77,00 | 3256 | 135.519.401,61
07:00 | 8640 | 85.80 76,00 77,00 | 3252 | 135.519.401,61
08:00 | 8640 | 86,00 76,00 7700 | 3254 | 135.519.401,61
09:00 | 8820 | 8810 67,50 67,50 | 3113 | 130.227.279.25
10:00 | 8820 | 88,10 67,50 67,50 | 3113 | 130.227.279.25
11:00 | 8820 | 88,10 67,50 67,50 | 3113 | 130.227.279.25
12:00 | 8820 | 88,10 67,50 67,50 | 3113 | 130.227.279.25
13:00 | 8820 | 88,10 67,50 67,50 | 3113 | 130.227.279.25
14:00 | 8820 | 88,10 67,50 67,50 | 3113 | 130.227.279.25
15:00 | 8820 | 88,10 67,50 67,50 | 3113 | 130.227.279.25
16:00 | 8820 | 88,10 67,50 67,50 | 3113 | 130.227.279.25
17:00 | 89,00 | 87.70 80,00 6500 | 3217 | 133.973.354.90
18:00 | 99,00 | 98,77 80,00 6500 | 34277 | 148.124.369,56
19:00 | 99,00 | 98,09 80,00 65,00 | 342,00 | 150.579.592,92
2000 | 99,00 | 98,05 80,00 6500 | 34205 | 150.014.147,54
2100 | 9900 | 9834 80,00 6500 | 34234 | 150.021.587,61
22:00 | 9900 | 9831 80,00 6500 | 34231 | 150.185.269,17
23:00 | 100,00 | 98,00 76,00 77,00 351 144.745.089,40
24:00 | 9920 | 9820 76,00 77,00 | 3504 | 145.489.096.48

Dari tabel diatas dapat dilihat perbedaan mulai terjadi pada
jam 17:00 sampai jam 01:00, dimana rentang jam ini terjadi
beban puncak. Lebih mudah dapat dilihat dalam bentuk grafik
seperti yang terlihat pada gambar 4 berikut:

Pembeban Total Pembangkit Thermal per tanggal 21
Agustus 2020
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Gambar 4 Grafik Model Pembebanan Riil Pada Tanggal 21
Agustus 2020
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Dari grafik dapat dilihat bahwa pada jam 18:00-01:00
terjadi beban puncak melebihi 340 MW dan setelah periode
jam tersebut baru beban kembeali turun.

B. Optimasi dengan Metode Iterasi Lambda

Pada tahap ini perlu ditentukan terlebih dahulu
karakteristik input-output dari setiap unit pembangkit dengan
least square method menggunakan MATLAB schingga
didapatkan seperti persamaan 1. Hasil persamaan
karakteristik tersebut juga digunakan untuk menentukan
fungsi biaya bahan bakar pembangkit sehingga diperoleh
seperti persamaan 2.

Untuk dapat pengoperasian ekonomis atau biaya paling
minimum tiap jam dengan menggunakan metode Iterasi
Lambda adalah dengan menginputkan persamaan fungsi
biaya bahan bakar setiap unit generator pembangkit serta
batas daya mampunya pada MATLAB. Selain itu juga
menginputkan nilai permintaan dayanya (Pp) sebagai suatu
batasan dalam perhitungan Iterasi Lambda. Berikut diagram
alir perhitungan iterasi lambda.

e,

vl
o,

Mulai

' I
ff‘ur;.umun Fungsi Biaya Bahan Bakar, Batas Daya ;.f
/ Mampu Sctigp Unit dan Parminiaan Daya ( B, I;’{

!

Penentoan Nilai Lambda (L)

.

Menghung Nilai P Untuk =1....N 4
Menghitung
]
E=Pond — P, Penentuan Lambda (&)
i=1 Baru
.-"'£
" e
=
- H‘ax
B ——————

Gambar 5 Diagram Alir Iterasi Lambda
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Perhitungan dengan metode Iterasi Lambda dimulai
dengan menginputkan persamaan fungsi biaya, batas daya
mampu setiap unit dan permintaan daya yang akan disuplai.
Kemudian akan dilakukan penentuan nilai awal lambda ()
dan dilanjutkan dengan perhitungan nilai daya output (P;) dari
setiap pembangkit yang tersedia. Daya total (P1+ P2+ P3+Py)
pembangkitan akan dibandingkan dengan nilai daya yang
dibutuhkan untuk mensuplai beban (Pp). Jika daya total
pembangkitan lebih kecil atau lebih besar dari pada Pp maka
akan dilakukan penentuan nilai lambda (A) kembali. Hal ini
akan diulangi sampai ditemukan daya total yang dibankitkan
sama dengan daya total yang dibutuhkan untuk mensuplai
beban.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Input-Output Pembangkit

Karakteritik setiap unit pembangkit thermal dapat dilihat
pada tabel 4 berikut :

TABLE 3
KARAKTERISTIK INPUT-OUTPUT PEMBANGKIT THERMAL
No Unit Persamaan Karakteristik
Pembangkit input-output Pembangkit
1 PLTU Teluk H(P)=737,3441 —
Sirih Unit 1 15,3211PT; + 0,0862PT >
) PLTU Teluk H(P) = 644,5535 —
Sirih Unit 2 13,2967PT, + 0,0753PT,?
3 PLTU H(P) = 574,6447 —
Ombilin Unit 1 15,4061PT5 + 0,1089PT5?
4 PLTU H(P)=171,8667 —
Ombilin Unit 2 4,2776PT4 + 0,0322PT4>

Dengan batas daya mampu maksimum dan batas daya
mampu minimumnya adalah sebagai berikut:

TABLE 4
BATAS DAYA MAMPU PEMBANGKIT

No Unit Pembangkit Pmin Pmax
1 PLTU Telulk Sirih Unit 70 112
> PLTU Teluéi Sirih Unit 70 112
3 PLTU Ombilin Unit 1 50 97
4 PLTU Ombilin Unit 2 50 97

B. Pengoperasian Ekonomis

Berikut hasil perhitungan pengoperasian ekonomis dengan
metode iterasi lambda:
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TABLE 5 TABLE 6
HASIL PERHITUNGAN (24 JAM) DENGAN METODE ITERASI BIAYA MASING-MASING UNIT DAN TOTAL BIAYA
LAMBDA PEMBANGKITAN DENGAN METODE ITERASI LAMBDA
PLTU
PLTU | PLTU | . | bt PV | et | opLtu | PLTU Total
Teluk Teluk Ombilin | Ombilin Total Jam Sirih Teluk Ombilin Ombilin Biaya
Jam Sirih Sirih . . Beban Unit 1 Sirih Unit Unit 1 Unit 2 (Rp/Jam)
. . Unit 1 Unit 2 2 (MW) (MW) (MW)
Unit 1 Unit 2 (MW) (MW) MW) MW)
(MW) (MW) 01:00 241'322'1203 45.693.141,3 | 24.131.051,8 | 28.879.1562 | 143.285.585,
01:00 | 95,119 | 95446 | 75682 | 83,153 | 3494 |2 e o0z o0t 039586
’ 4 > 4 2 4 42.404.60
02:00 | 91,129 | 90,878 | 72,523 | 7247 | 327 0200 | 2izen | e G S | ssaeso
03:00 | 90,826 90,531 72,284 71,66 3253 03:00 224?;;;‘7762 43.106.555,6 | 22.342.531,1 | 22.830.401,4 | 130.602.212,
04:00 | 90,933 90,653 72,368 71,946 325,9 - 7 PR o o0 o
: - . - . - oaoo | oeeel | 431380989 | 223643420 | 229041657 | 130.756.885,
05:00 | 90,879 | 90,592 72,326 71,803 325,6 : 3 578316 886891 602146 933621
06:00 | 90,879 | 90,592 | 72,326 71,803 | 3256 0500 | Sl | 431201176 | 223532916 | 228667932 | 130.678521,
: 8 085069 240076 258216 079358
07:00 | 90,808 | 90,511 | 7227 | 71612 | 3252 ey
0600 | moesl | 431221176 | 223532916 | 228667932 | 130678521,
08:00 | 90,844 90,551 72,298 71,707 3254 7 085069 240076 258216 079358
09:00 | 88332 | 87,676 | 70309 | 64983 | 3113 bro0 | asirelo | 10146l | 23300087 | 28isasss | 13057723,
4
10:00 | 88,332 | 87,676 | 70,309 64,983 3113 08:00 221'242147&6201 43.111.6963 | 22.346.085,7 | 22.842.423,0 | 130.627.420,
11:00 | 88,332 | 87,676 | 70309 | 64,983 | 311,3 ’ 8 758125 578766 760067 364097
42.095.81
12:00 | 88,332 | 87,676 | 70309 | 64983 | 3113 0900 | 2991600 | ST Bsos | Tavae | ssewor
13:00 | 88,332 | 87,676 | 70,309 64,983 3113 ) 4209581 | ) 046.797,7 | 22.1629189 | 222229551 | 129.328.484,
14:00 | 88332 | 87,676 | 70,309 | 64,983 | 3113 S I 403603 [ $36997
; ’ 2 ’ 2 ’ 42,095 81
15:00 | 88332 | 87,676 | 70309 | 64,983 | 3113 oo | 2001609 | SR | LGS | T | sseor
16:00 | 88,332 | 87,676 | 70,309 64,983 311,3 1200 ‘2‘29'2?2689‘ 42.846.797,7 | 221629189 | 222229551 | 129.328.484,
17:00 | 90,184 | 89,797 | 71,776 | 69,943 | 321,7 s A | e | R | BT
- ’ ’ ’ ’ - 1300 | AZOSSL | 428467977 | 221620189 | 222229551 | 129328484,
18:00 | 93,938 94,094 74,747 79,991 342,77 ; g 514924 405605 733348 856997
19:00 | 93,817 | 93,955 | 74,651 79,667 | 342,09 100 | SRS | 428467977 | 21629189 | 222229551 | 129328484,
20:00 | 93,817 93,955 74,651 79,667 342,05 . s e e s i
. ’ > ’ > > 1500 ‘2‘29'2?2689' 428467977 | 221629189 | 22.222.955,1 | 129.328.484,
21:00 | 93,861 94,006 74,686 79,786 342,34 ’ 5 514924 405605 733348 856997
22:00 | 93,856 94 74682 | 79772 | 34231 1600 | A0S | 428467977 | 221629189 | 222229551 | 129328484,
2 514924 405605 733348 856997
23:00 | 95404 | 95,772 | 75,908 83,916 351 ] 4218817 | 4 9595054 | 222360254 | 224702004 | 129.846.922,
24:00 | 95297 | 9565 | 75823 | 83,63 | 3504 TR0 SEBE o3 | satoss | oardes | 09648
43.724.88
Total | 2.188,247 | 2.182,391 | 1.741473 | 1.742,390 | 7854,46 1800 | 6741024 TLTLLO0D | ASAIST | 20580139 | R AT004
Rata- |, 90,933 72,561 72,600 000 | 4364707 | 446226069 | 233908200 | 263757015 | 138.036.199,
rata : 0901004 | 367105 57268 091684 404151
] 43.647.07 | 44.622.6069 | 23.390.820,0 | 26.375.701,5 | 138.036.199,
20:00
: 0901004 | 367105 57268 091684 404151
4367546

21:00 0,863132 44.655.106,4 23.413.292,1 26.451.701,9 138.195.561,

. . . . . 2 1 4, 12
Berdasarkan hasil pada table 5 diketahui bahwa selisih 6 683358 $52037 669198 836
. . 43.672.04
antara total daya yang dibangkitkan dengan total daya yang 200 | 02i6 | HHESLIOLL | B0 ) 264425459 | 138176362
disuplai dengan metode iterasi lambda adalah sebesar 0,039 1481593 -
: 0, . 20k 45.960.674,5 24.316.040,3 29.504.785,1 144.597.439,
MW atau Sekltar 0’000521 /0 . . . 23:00 2’743987 882051 890339 872434 90847
Untuk memperoleh biaya pembangkitan untuk setiap unit 707
. . o o . . . - anr 45.858.951,6 24.245.703,0 29.266.905,1 144.098.639,
adalah dengan cara mensubsitusikan nilai pembangkitan tiap 2400 | 0.668205 | 330355 288674 08197 438305
unit denga}n fur.lg51 blayq bahan .bakar masing-masing }lmt Toal | SoaTE2 | 104840520 | 545795997, | 580313010, | 320235640
pembangkit. Biaya masing-masing unit dan total biaya PR 6,74753 375733 363184 8,10883
pembangkitan dapat dilihat pada table 6 berikut: Rata- 2262325795 43.683.5502 | 22.741.499.8 | 24.179.708,7 | 133.431.517,
rata 3’ 811472 906555 651327 0045350
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Berdasarkan table 2 dan table 6 dapat dilihat terjadi
penghematan dengan menggunakan penjadwalan operasi
ekonomis dengan metode iterasi lambda sehingga jika
kapasitas dari suatu pembangkit dapat dioptimalkan maka
biaya dari suatu pembangkit dapat dibuat seekonomis
mungkin. Agar didapatkan hasil perhitungan yang akurat
maka perlu adanya data yang valid sesuai dengan kondisi
sebenarnya yang terjadi di lapangan.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan analisa dan pembahasan dengan
menggunakan metode iterasi lambda pada pembangkit
thermal dalam sistem SUMBAR maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

l. Pembangkitan total metode riil adalah
Rp.3.307.483.474,16 dalam satu hati dan metode iterasi
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lambda 3.202.356.408,1 Sehingga terdapat selisih sebesar
Rp.105.127.066,06 dalam satu hari

2. Biaya pembangkitan termurah diperoleh dari jam 09:00
sampai jam 16:00 sebesar 129.328.484,86 Rp/jam dan
biaya pembangkitan termahal terjadi pada jam 23:00
dimana biaya pembangkitannya adalah 144.597.439,9
Rp/jam

3. Unit pembangkit yang memiliki biaya operasi termurah
dalam satu hari adalah PLTU Ombilin Unit 1 dan termahal
terjadi pada unit 2 PLTU Teluk Sirih.
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